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RESPONS PROFIL MAKRO MINERAL DARAH TERHADAP SUPLEMENTASI

MINERAL PADA SAPI BALI JANTAN MUDA YANG BERASAL DARI
TIGA DAERAH BERBEDA

Herry Sonjaya

INTISARI
effect
Kadar makro mineral dalam darah telah divkur pada sapi Bali jantan muda untuk incasy
menentukan pengaruh suplementasi mineral. Penelitian dirancang berdasarkan pola penelitian messu
2 faktor dengan satu faklor pengukuran berulang, yaitu 3 kabupaten asal sapi (n = 8 ekor were
per kabupaten) dengan 4 periode pengukuran. Pengambilan sampel daral dilakukan setiap supple
bulan sclama 4 bulan, pertama dilakukan seminggu sebelum suplementasi mineral dan anima
berikutnya tiga kali selama suplementasi mineral. Hasil penelitian memperlibatkan bahwa iy
kadar kalsium (Ca) darah dipengaruhi oleh kabupaten asal ternak, sedangkan kadar fosfor (P) 0 {ﬂ'
dan magnesium (Myg) tidak dipengaruhi. Periode pengukuran dan interaksi antara periode ongn
dengan daerah asal ternak berpengaruh nyata (P <0,01) terhadap kadar Ca dan Mg, tetapi supple
tidak berpengarub terhadap kadar P. Kadar Ca dan Mg serum pada ternak sapi asal Barru dan their (
Bone meningkat sangat nyata (P <0,01) dalam merespon suplementasi mineral dibanding pada respect
sapi asal Maros. Sebelum suplementusi mineral, kadar Ca dan Mg darah pada sapi Baru dan experis
Bone dibawah level kritis (8 mg/dl dan 1-2 mg/dl), sedangkan kadar P diatas level kritis in the
selama periode penelitian. Suplementasi mineral secara umum dapat meningkatkan kadar
makromineral darah pada sapi Bali jantan muda yanyg dipelihara pada kondisi percobaan,
(Kata Kunci: Makro Mineral Darah, Sapi Bali, Suplementasi Mineral.)
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RESPOND OF BLOOD MACROMINERAL PROFILE TO MINERAL
SUPLEMENTATION IN THE BALI CATTLE YOUNG BULL
FROM THREE DIFFERENT OF ANIMAL ORIGIN

ABSTRACT

The blood macro mineral of steer of Bali caltle were measured to determineg the
effect of mineral supplementation. There was a two-factor experiment with repeated
measurements on one factor: 3 regencies of animal origin (n= & animals/regency) with 4
measurement periods, Blood samples were collected monthly for 4 months, the first time
were taken one week before mineral supplementation and then three times during
supplementation. The results showed that caleium (Ca) level were significantly affected by
animal origin, but Phospor (P) and the magnesium (Mg) level were not affected. The period
measurement and their interaction between animal origin and period affeclted significantly
(P<0.001)on Ca and My level, but not for P level, The serum Ca and My level of animals
arigin from Barru and Bone were increase very significant (P<0.01) in respond 1o mineral
supplementation compared with animals origin from Maros. Before mineral supplementation,
their Ca and Mg level were lower than the critical level ( 8 mg/dl and 1-2 mg/dl,
respectively), in contrary, the serum P level was higher than the critical level during
experiment. The supplemental mineral could increase generally the macro mineral blood level
in the youny bull of Bali catille reared in the experiment condition.

(Key Words: Blood Macromineral, Bali Cattle, Mineral Supplementation.,)

Pendahuluan berbubungan langsung dengan iklim dan

karakteristik tanah (McDowel dkk, 1993).

Kalsium, Fosfor dan Magnesium  Sebagai contoh, di bagian barat dan timur
mervpakan makromineral yang mempunyai  Sulawesi Selatan, diketemukan beberapa
peranan penting dalam perfumbuban dan  daerah yang sapinya mempunyai kadar
perkembangan ternak, Makromineral ini posfor darah di bawah level kritis (4,5
lerlibat dalam aktivitas enzim-enzim untuk  mg/dl), sedangkan Ji daerah tengah tidak
sintesis protein (Ca, P dan My), pembentukan  diketemukan (Prabowo dkk 1991a). Kalsium
tulang (Ca dan P) dan membantu pengaturan  dalam plasma di bawah batas ambang (8
hipotalamus  terhadap konsumsi pakan mg/dl) untuk seluruh daerah. Kalsium dan
{Arnand dan Sanchez, 1990; Shills, 1990. fosfor dalam level cukup pada sampel
Brostom dan Brostom, 1990.; Darnell, 1990., tanah, sedangkan untuk hijauan kedua
Reads, 1989.) : mineral tersebut dalam level kurang uniuk
Ketidakseimbangan mineral selurub dacrah Sulawesi Selatan. Kejadian
merupakan faktor yang bertanggung jawab  defisiensi Ca dan P adalah lebih tinggi
terhadap rendahnya reproduksi dan masalah  didaerah subtropis dan tropis dibanding
reproduksi pada ternak ruminansia di daerah  daerah beriklim sedang (McDowell dkk,
tropika (McDowel dkk, 1993) dan umumnya  1993). Defisiensi Ca, P dan My tidak hanya
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memperlibatan  gejala klinis, tetapi juga
subklinis sehingga sukar dideteksi dan dapat
menyehubkan  berkurangnya  beral  sapih
{Odenya dkk, [992).

Adanya  defisiensi  mineral  ini
berbubungun eral dengan pola pemberian
mineral pada kondisi peternakan  rakyat,
dimana  sapi-sapi rukyat hanya  diberikan
garam dapur {(Sonjaya dan Abustam 1993,
Suplementasi campuran mineral pada sapi di
dacral tropis  delah  dJibuklikan  dapat
meningkatkan  secara nyala  penampilan
reproduksi dan produksi dibanding dengan
sapi=sapl  yang  hanya  diberi param saja
(MeDowell dkk, 1984, McDowell dkk,
19935,

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  apakah
suplementasi  campuran  mineral  dapat
meningkatkan profil makro mineral darah dan
memacu pertumbuhan pada sapi Bali jantan
muda yang berasal dari tiga daerah berbeda
kondisinya dan dipelibara dalam kondisi yang
suma secara infensip,

Materi dan Metode
Ternak percobaan

Sapi yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 24 ekor sapi bali jantan muda,
umur £ 12 bulan dengan rataan bobot badan
109 + 9 kg dan ukuran wbul relatip sama.
Sapi berasal dari peternakan rakyat dari tiga
kabupaten (Bone, Barru dan Maros),
masing-masing 8 “ekor setiap kabupaten.
Pemelibaran asal sapi-sapi tersebut dalam
kondisi elstensip, dimana sapi dari kabupaten
Bone berasal dari daerah pegunungan ( = 500
m dpl), Barru daerah pantai (0-200 m dpl)
dan Maros dataran rendah (200-500 m dpl).

Ternak sapi dipelihara dalam kandang
individu dan sebelumnya diaklimatisasi
dengan keondisi kandang percobaan (Sonjaya,
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dan Abustam,  1995),  Ransum  yang
digunukan terdiri dari 60% rumput gajah
dan 40% konscntrat, Susunan konsentrat
terdiri dari 50 % deduk padi, 30% dedak
Jagung dan 20% bungkil kelapa, Dosis
campuran mineral yang diberikan adalah
0,05% dari bobot badan dan pemberiannya
dicampur dengan konsentrat, Kompuosisi zat
makanan dalam konsentrat dan suplemen
mineral  disajikan pada Tabel 1.
Penimbangan bobot badan dilakukan setiap
bulun scekali.

Analisis makro mineral

Penpambilan  sampel darah
dilukukan schanyak 4 kali dengan interval
sufu  bulan  sekali.  Pengambilan  yang
pertama dilakukan pada minggu pertama
supi dikandangkan sebelum diberi campuran

mineral, dan  penpambilam  sampel
berikutnya  dilukukan  selama  periode
pemberian campuran  mineral  dengan

interval satu bulan sekali. Sampel plasma
darah dianalisa untuk kalsium (Ca) dan
fosfor (P), sedangkan  serum  uniuk
Magnesium  (Mg). Kadar Ca dan Mg
ditentukan  denpan  Arnic Absortion
Spectrophotometry  (Perkin-Elmer  Corp,
1982) dan P dianalisis denpan menggunakan
metoda kolorimetrik menueat Harris  dan
Popat (1554).

Rancangan percobaan,

Penelitian  dirancang  berdasarkan
pola penelitian 2 faktor dengan satu faktor
pengukuran  berulany (Gill dan Haffs,
1971}, yaitu 3 kabupaten asal sapi (n = 8
ekor per kabupaten) dengan 4 periode
pengukuran,

Data diolah dengan mengpunakan
analisis ragam melalui  paket program
Statistik  (1987) dan bila ada pengaruh
interaksi antara periode pengukuran dan asal
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Tabel 2. Komposisi zat makanan dari sansum campuran mineral
ving dipunakan dalam penelitian

Fat Makanan

Setiap kg Mineral 8P

Faisun mengandung

Al (9%) 7,41 Kalsium (myg) 345.000
Protein Kasar (58) 17,608 Fosfor (my) 5,000
Lemak kusar (%5 &, 90 Matrium (mg) 10,000
Serul Fasar (%) 18,78 Magnesivm (myg) 12.000
BETM (%) 44,23 Vitamin A (i) 300,000
Abu (50 14,35 Vilamin D (ju) 50.000
Ca (%) 0,20 Vitamin E {my) 100
I (%) 2,79 Vitamin I (mg) 30

Energi ([Keal) 4462 Mineral mikro terdiri dari:

Co,Cu I, Fe, 8¢, Mn dan £n

daerah sapi dilakukan uji kontras orlogonal.
Husil dan Pembaliasan

Data kandungan kalsivm, fosfor dan
magnesivm dalum plusma serta bobot badan
selama penelitian disajikan pada Tabel 2,

ICulsimm

Hasil analisis ragam  menunjukkan
buliwa terdapat pengarul asal dacrah yang
nyata (P<0,05), sedangkan periode dan
interaksi asal daerah dan periode berpengaruh
sungal nyaty (P<<0,001) terhadap aras Ca
darab.  Hasil  wji  orlogonal  dJengan
membandingkan periode sebelum dan sesudal
pemberian campuran mineral menunjukkan
balvwa  supi asal daerah Barrn Jdan Bone
mempunyal  respon  yang  sangat  nyata
(P<0,01} terhadap  pemberian  suplemen
mineral  dibanding  sapi-sapi  asul  daerah
kubupaten Maros. Hul ini erat kaitanuoya
dengan status kalsivm pada awal penelitian,
sapi-sapi dari Barru dan Bone mempunyui

aras jauh lebih rendah dari batas ambang
(3.876 dan 6,069 vs 8 myg/dl). Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Prabowo dkk
(1991a) yang mendapatkan Ca dalam plasma
darah untuk daeral Sulawesi Selatan i
bivwali batas ambang (8 mg/dl). Rendahnya
kadar Ca pada awal penelitinn disebablkan
dari pola pemberian pakan dan  sistem
pemeliharaan pada dacrah pantai (Barru)
dan Bone (pegunungan) yang masih bersifat
tradisional (Sonjaya & Abustam, 1993).

Hasil analisis polinomial ortogonal
menunjukkan adanya pengaruh kuadratik
dan kubik dari periode penpukuran, Hal ini
berarti kadar Ca darah meningkat segera
sefelul pemberian campuran mineral, tetapi
selanjutnya diikuti dengan sedikit penurunan
dengan  bertambahnya  waktu  pemberian.
Fenomena ini ada kaitannya dengan masa
pertumbuhan sapi, dimana pada periode
pengukuran ketign dan keempat sapi-sapi
sedang bertumbul cepat dan memerlukan
Ca yany cukup,

119




Buletin Peternakan Vol, 20 (2), 1995 ISEN 0F26-4400 Bl
Il
Tabel 2. Rataan (4 8.D) level Kalsium, Fosfor dan Magnesium
serta bobot badan sapi Bali jantan muda berdasarkan asal sapi !

selama periode penelitian sela
I11C]3
pad:
Pe r i1 o d e Raluan Juml
I 2 3 4 paks
Ca
................ AR PTG |1 1 | FO N - et AT I PR s
(345
Kalsium Pl
Barru  5.87640,300" 8.49140.526 7.16340.233  6.538+0.767 6.98341.137 ShEE
Bone 6.06940,112' 7.606:-0,779 6.873+1,191 8.099+0,976 7.140+1,120' Fosl

Maros 7.69040,729* 8.044+0,926 7.803+1,071 7.576+40,428 T.570+1,126°
Rataan 6.54540,526° 8.047+0,821" 7.28040,924% 740440 745" 7.263+1,139 h;"}“
CHeln
Eostor inter:
Baru  4.9224:1,010 5.184+0,960 4.883+0,974 5.972+1,536  5.214-+1.137 pehgl
Bone 4.715+1,005 5.91941,724 5.80340,966 6.290+1,351 5.657+1,377 peiin
Maros 5.40940,725 4.9564+1,039 5.83940.703 6.405+1,637 5.654+1,180 berta
) ininer
Ratan 5.015+0,895 5.363+1,154 5.383--0,902 6.052--1.452 5.517+1.241 oallc.
miner
Magnesium m.g'ff"
Barru  2.17240,4921 3.72540,984 3,558+4-0,394 3.455+0,529 3.188+0,912 Nilal
Bone  1.680-:0,1061 3.247+0,778 3.594+0,589 3.434£0,660 2.954+0,987 "Iﬁm'
Maros 3.95040,7712 3.252+1,125 3.286+0406 3.29940.913 3.452+0.915 fhr:l”
arah
Ratasn 2.601:+0,4150 3.408::0,952b 3.47540,465b 3.756:-0,789b 3.201+0.951 fmzufr
Bobot badan Selata
B TP TR wivias ST AN L S TR LT I swsiaiiian Magn

Barru  109.7+£8.972  [24.6%19.10 162341219 185.8+13.38 141.6-33.05
Bone 113.1+£9.296 138.2415.16 169.54+15.33 176.4+13.60 148.5+28.76 bakw:
Maros 107.94+12.08 141.2410.66 175.6+12.87 194.5413.47 154.8435.65 dmm;
Rataan 110.2410.02° 134.7416.44" 169.8414.07° 186.04+14.99' 148.6432.72 SQEJF
L
terhad:
Kelerangan: - 3D = slander deviesi, Periode I @ sebelem suplementusi mineral, Periode 2,3 don 4 selona orlogo;
suplementos] mineral asal Ba
= Huruf yang berbedn pada baris sama dan angka berbeds pada kolom sama menunjukckan perbedaa pember
nyata (P<0,01) asal N
peningk
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Milai rataan kadar Ca yang dicapal
selama penelitian adalah 7,263 md/dl, Nilai
menunjukkan sapi peneliion sudah berada
pada  ambang  defisiensi marginal  dimana
jumlah mineral Ca vang diberikan dalam
pakan belum cukup atau eflsicnst penggrunasn
Ca yang tidak optimal. Hal ini didasarkan
atus tingginya Ca dalam campuran mineral
{345000 mg/kg) dengan rasio Ca:P adalah 7,7
: 1 dan kandungan vitamin D cukup tinggei.

Fosfor

Hasil apalisis ragam menunjukkan
balwa kadar P dalam darah tidak dipengaruh
olel daerah asal sapi, periode pengukuran dan
interaksi antara dacrah asal dengan periode
pengukuran. MNamun  demikian,  terjadi
pepingkatan aras P odalam  darah dengun
bertambahnya waktu pemberian campuran
mineral. Kandungan P dalam plasma darah,
buik sebelum maupun sesudule suplementasi
mineral, lebih tingpei dari batas kritis (4,5
mgfdly untuk semua sapi dari keliga daerab,
Milai rataan kadar P selama penelitian (5,517
mp/dl) sesuai denpan penelitian Prabowo dkk
(1990} yang menemukan kandungan P dalam
darah sapi di daerah Sulawesi Selatan berkisar
5.2-5.6 mgfdl. Jadi P bukan merupakan
mineral kritis bagi sapi Bali di Sulawesi
Selalan.

Magnesium

Hasil anpalisis rapam menunjukkan
bahwa kadar P darah tidak dipengaruhi oleh
daerah asal sapi, tetapl periode pengukuran
dan interaksi antara doerall asal sapi dengan
periode berpengaruh sangat nyata (P<20,01)
terhadap aras Mg darah. Uji kontras
oriogonal memperlibatkan balwa  sapi-sapi
asal Barru dan Bone lebih responsif terhadap
pemberian campuran mineral dibanding sapi
asal Maros, Hal ini  dicirikan denpan
peningkatan aras Mg yang lebil besar dari

ISEN 0126-4400

awal penelitian ke periode dua, Status awal
kadar My darah pada sapi-sapi asal Bone
berada pada nilai ambang kritis (1 - 2
mg/dly, disusul sapi-sapi asal Barro lebih
sedikit di atas batas ambang, sedangkan sapi
asal Muoros diatas  nilal ambang  kritis.
Penelitian sebelumnya kadar Mg darah,
pada musim hujan dan musim kemarau,
masing-masing 2,3 dan 2,5 mg/dl (Prabowo
dik, 1990).

Hasil analisis polinomial ortogonal
menunjukkan adanya pengaruh linear dan
kuadratik  duri periode  penpukuran,  Ind
menmbuktikan bahwa rataan kadar Mg darah
meningkat secara  drastis  segera setelah
pemberian  campuran  mineral,  tetapi
selanjutnya laju peningkatannya  semakin
menurun  dengan  bertambahnya  wakiu
pemberian. Hal ini mungkin ada kaitannya
dengan pertumbuban sapi yang  semakin
meninglat.

Bobot badan dan hubungannya dengan
kadar mineral

Hasil analisis ragam menunjukkan
balvwa bobot badan tidak dipengaruhi oleh
daerall  asal sapi, tetapi sangat ayala
(P<0,01) dipengaruhi = oleh periode
pengukuran dan interaksi antara daerah asal
sapi dengan periode pengukuran, Sapi asal
Muaros lebih responsif terhadap suplementasi
mineral  dan  perbaikan  tata  laksana
pemeliharaan  dibanding  dengan  sapl-sapi
asal Baru dan Bone. Hal ini mungkin
disebabkan adanya perbedaan penetik,
karena  pada  daerah  Maros  bukan
merupakan daerah pengembangan sapi Bali
murni tidak seperti kabupaten Barru dan
Bone vang melarang introduksi bangsa sapi
lain. Faktor lain, mungkin disebabkan status
awal gizi pakan pada sapi-sapi asal Barru
dan Bone sangat rendah, hal ini ditunjukkan
oleh kadar Ca dan Mg yang Ji bawah kadar
kritis, sehingpea laju pertumbubian dihambat.
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Hubungan bobot  badan  dengan
mineral pada sapi bali jantan muda umur 12
bulan sampai 16 bulan mengikuti persimaan
Y =87,89-0,846 X, + 6,16 X, + 7,02 X,
(P<0,02, r; = 0,13), dimana ¥ = bobot
badan, X; = kalsium, X, = magnesium, dan
X, = Fosfor. Kandungan P dalam darah
mempunyai nilai korelasi dengan babot badan
lebih tinggi dibanding korelasi bobot badan
dengan kadar Ca dan Mg darah (r = 0,31 ws
r = 0,21 untuk Mg dan r = 0,02 untuk Cu).
Rendahnya nilai  korelasi ini mendukung
penclitian - Odenya  Jkk  (1992) yung
melaporkan balhwa kadar makro mineral (Ca,
Mg dan P) darah pada bobot disapili tidak
dipengarubi oleh faktor lingkungan, tetapi
dipengaruhi oleh umur induk yang merupakan
konsekuensi perbedaan produksi susu. Nilai
koclisien korelasi antara kadar Ca dengan My
dan P dalam darah adalah: 0,29 Jan 0,04,
sedangkan koefisien korelasi My dengan P
adalaly 0,02,

Kesimpulan

Pemberian campuran mineral dapiat
meningkatkan aras Ca, My dan P darah pad
supi bali jantan muda,

Respon peningkatan aras Ca dan My
setelah  suplementasi mineral nyata lehih
linggi pada sapi-sapi asal daerah Barru dan
Bone dibanding dari asal Maros,
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